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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas LMS berbasis
Moodle sebagai sarana diskusi untuk meningkatkan kemampuan argumentasi matematika
mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis data yang
digunakan adalah dengan menggunakan uji one sample t-test. Uji normalitas data dilakukan
sebelum uji one sample t-test sebagai prasyarat. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester 4 angkatan 2018 sebanyak 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa selama menggunakan LMS (Learning Management
System) dalam proses pembelajaran matakuliah pengembangan bahan ajar mengalami
peningkatan dari setiap pertemuan, yaitu dari pertemuan ke 1 sampai dengan pertemuan ke 6
secara klasikal. Selain itu, rerata skor kemampuan argumentasi matematika mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan LMS (Learning Management System)
berbasis Moodle lebih besar dari 77 terpenuhi atau berlaku sehingga dapat dikatakan efektif.
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan bahwa data brdistribusi hormal
dengan signifikansi Shapiro-Wilk (SW) sebesar 0,060 > 0,05. Sedangkan berdasarkan
uji One Sample t-test menunjukkan bahwa LMS berbasis moodle sangat berdampak secara
signifikan terhadap kemampuan argumentasi matematika mahasiswa dengan nilai
signifikansi 0,005 < 0,05 yang artinya LMS efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effectiveness of Moodle-based LMS
as a means of discussion to improve students' mathematical argumentation skills. This
research is quantitative descriptive. The data analysis used is by using the one sample t-test.
The data normality test was carried out before the one sample t-test as a prerequisite. The
sample in this study were 35 semester 4 students of class 2018. The results showed that the
average student activity while using the LMS (Learning Management System) in the learning
process of the course of developing teaching materials had increased from each meeting,
namely from the 1st meeting to the 6th meeting classically. In addition, the mean score of
mathematical argumentation skills of students who get learning using Moodle-based LMS
(Learning Management System) is greater than 77 fulfilled or applicable so that it can be
said to be effective. Based on the results of the calculation of the normality test, it shows that
the data is normally distributed with a Shapiro-Wilk (SW) significance of 0.060> 0.05.
Meanwhile, based on the One Sample t-test, it shows that Moodle-based LMS has a
significant impact on students' mathematical argumentation skills with a significance value
of 0.005 <0.05, which means that LMS is effectively used in the learning process.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah melanda seluruh negeri di belahan dunia termasuk Indonesia sejak bulan
Maret Tahun 2020. Mayoritas seluruh perguruan tinggi ditutup sehingga perguruan tinggi tidak
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. Hal tersebut dikarenakan untuk mencegah penularan
yang meluas akibat interaksi yang massif. Agar pembelajaran tetap berjalan meskipun tidak dengan tatap
muka maka Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memberikan instruksi kepada
perguruan tinggi untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan mahasiswa untuk
belajar dari rumah masing-masing.

Seiring adanya pandemi COVID-19 tersebut menyebabkan sistem teknologi informasi dan
telekomunikasi telah mengalami perubahan yang cepat dan perkembangan luar biasa akibat dari
pandemic tersebut. Pembelajaran yang dilaksanakan selama pandemic semuanya serba online sehingga
mengharuskan semua dosen untuk memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan informasi. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring/online memerlukan jaringan internet, konektivitas,
fleksibilitas, dan aksesibilitas yang kuat untuk memunculkan berbagai macam interaksi pembelajaran
(Moore et al., 2011). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi ataupun multimedia berbasis internet mampu memberikan perubahan secara signifikan
tentang cara transfer (penyampaian) pengetahuan. Selain itu juga sebagai alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas online (Zhang et al., 2017). Salah satu ptatform pembelajaran secara online
yang mengadopsi pembelajaran secara konvensional namun dikelola secara online adalah dengan
menggunakan sistem manajemen pembelajaran (LMS). LMS memiliki fitur yang lebih mudah bagi guru
untuk menyusun pembelajaran dan memudahkan siswa untuk belajar mandiri (Aldowah et al., 2019;
Fatawi et al., 2020). Dalam LMS kegiatan yang dapat mencatat segala aktivitas siswa dan guru, dapat
menghimpun data aktivitas interaksi mahasiswa, diantaranya kapan, berapa lama dan seberapa sering
mahasiswa mengakses file berupa materi, quis, kelas virtual, dan aktivitas lainnya. Dengan LMS guru
juga dapat membantu guru untuk dalam melacak dan memantau proses pembelajaran mahasiswa

Dalam pembelajaran secara online penggunaan LMS saja tidak cukup tanpa adanya perncanaan
yang baik. Dalam perancanaan yang disusun harus tetap bisa meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam
belajar. Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran online dapat dilihat dari respons dan aktivitas
mahasiswa Respons dan aktivitas mahasiswa nampak dalam interaksi mahasiswa, karena hal ini
memiliki peran penting dalam pembelajaran online (Zimmerman & Nimon, 2017).

Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara online tidak menutup kemungkinan mahasiswa tetap
bisa mengembangkan kemampuan argumentasi. Dengan memanfaatkan fitur yang ada pada LMS kita
masih bisa melihat kemampuan argumentasi dari mahasiswa. Kemampuan tersebut merupakan bagian
terpenting dari berpikir kritis (Indrawatiningsih et al., 2020). Kemampuan argumentasi merupakan suatu
proses dalam menyusun pernyataan-pernyataan yang terhubung secara logis yang bertujuan untuk
meyakinkan seseorang. Argumentasi berperan penting dalam pembuktian matematika (Vincent et al.,
2005). Clark et al. (2007) menjabarkan beberapa komponen dalam kemampuan argumentasi, yaitu
Claim, Data, Warrant, dan Backing. Claim (klaim) merupakan penyataan- pernyataan yang tersusun
secara logis untuk memperkuat suatu argumen. Data (data) merupakan bukti-bukti yang digunakan
untuk mendukung claim. Warrant (penjamin) merupakan serangkaian kalimat yang menjelaskan
hubungan antara data dengan pernyataan yang sudah dibuat. Backing (pendukung) adalah alasan yang
mendasari suatu warrant (penjamin).

Pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 peneliti telah menerapkan pembelajaran berbasis
online yaitu menggunakan LMS berbasis Moodle saat pembelajaran berlangsung di kelas. Pada saat
proses pembelajaran di kelas, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa selama
proses diskusi di forum diskusi. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
termotivasi dan tertarik dalam proses pembelajaran serta bersemangat dalam berdiskusi melalui forum
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diskusi maupun chat yang ada di fitur LMS. Pengumpulan tugas yang diberikan oleh dosen selalu
dikumpulkan tepat waktu sesuai dengan settingan waktu yang ditelah dijadwalkan di LMS. Mahasiswa
juga semakin disiplin dalam mengikuti perkuliahan. Hal tersebut dapat diketahui peneliti Ketika melihat
aktivitas mahasiswa dalam LMS. Dengan menggunakan LMS, semua aktivitas yang dilakukan siswa
tampak jelas dan diketahui oleh dosen sehingga dosen lebih mudah memantau keaktifan mahasiswa.
Selain itu, mahasiswa penasaran untuk terus mengikuti perkuliahan dengan menggunakan LMS berbasis
moodle ini. Terdapat berbagai macam kemudahan yang telah dirasakan oleh pengajar Ketika
melaksanakan pembelajaran LMS berbasis Moodle. Kemudahan tersebut antara lain sebagai berikut:
penyedian sumber/materi utama lebih mudah karena pengajar bisa menggunakan atau share link untuk
mengunduh referensi tambahan. Selain itu, pengajar bisa menyematkan link video pembelajaran di LMS
berupa youtube, slideshare, dan sejenisnya kepada mahasiswa sehingga mahasiswa lebih mudah untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari. Selain itu, pengajar dapat secara langsung memeriksa dan
memberikan umpan balik penilaian terhadap kinerja mahasiswa tanpa harus mengunduhnya terlebih
dahulu.

Penggunaan media pembelajaran berbasis online termasuk LMS merupakan aplikasi yang efektif
digunakan selama proses pembelajaran. LMS tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga membantu
mendorong belajar mandiri dalam lingkungan sosial bagi siswa dan menempatkan kontrol untuk belajar
siswa (Setiawan & Aden, 2020). Chang (2020) mengklaim bahwa media berbasis online dapat
digunakan tidak hanya untuk bersosialisasi dengan teman, tetapi juga untuk belajar dan bahkan belajar
bahasa baru . Moore et al. (2011) menemukan bahwa hampir 70% siswa menyatakan bahwa siswa
senang belajar secara online dengan menggunakan LMS, grup WhatsApp, komunitas Facebook,
Obrolan Twitter dan komunitas Google+. Nortvig et al. (2018) menunjukkan bahwa siswa merasa
dengan LMS memberi kebebasan kepada mereka untuk mengekspresikan dirinya di lingkungan yang
tidak dibatasi sehingga dapat menggali lebih dalam potensi/ketrampilan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian
terkait dengan Efektivitas Learning Management System (LMS) Berbasis Moodle sebagai Sarana
Diskusi Pembelajaran untuk mengembangkan Kemampuan Argumentasi Matematika Mahasiswa dan
membutikan bahwa teknologi berbasis digital sangat diperlukan untuk kemajuan dalam proses
Pendidikan dan pembelajaran selama pandemi covid-19.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengangkat fakta,
keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi sekarang (Creswell, 2012). Tujuan dari penelitian ini
adalah memeriksa status, objek, kondisi spesifik, sistem pemikiran, atau peristiwa di masa depan.
Populasi penelitian yakni seluruh mahasiswa dari program studi Pendidikan matematika yang berasal
dari Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan yang diajar menggunakan media LMS berbasis Moodle.
Proses pembelajaran menggunakan LMS (Learning Management System) berbasis Moodle berlangsung
sebanyak 6 kali pertemuan. Sampel yang menjadi responden penelitian ini yakni mahasiswa semester 4
angkatan 2018 sebanyak 35 orang. Lembar aktivitas mahasiswa, dan nilai akhir (Tes Akhir) merupakan
instrument yang digunakan dalam penelitian. Dikatakan efektif jika terdapat peningkatan jumlah
mahasiswa dalam melakukan aktivitas selama proses diskusi berlangsung di forum grup diskusi.
Dikatakan efektif jika rerata skor kemampuan argumentasi matematika (Tes Akhir) mahasiswa lebih
dari 77. Untuk menganalisis data, peneliti melakukan bantuan software SPSS, yaitu dengan Uji one
sample t-test. Sebelum melalui tahapan uji one sample t-test, terlebih dahulu melakukan uji normalitas
data sebagai uji prasyarat.
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Hasil dan Pembahasan

Proses pembelajaran menggunakan LMS (Learning Management System) berbasis Moodle
berlangsung sebanyak 6 kali pertemuan. Banyak fasilitas/fitur yang ada di LMS. Salah satunya adalah
pengaturan jadwal pertemuan. Disetiap pertemuan peneliti selalu membuat daftar presensi, materi,
membentuk forum grup diskusi dan memberikan tugas pada mahasiswa. Mahasiswa mempunyai
kewajiban untuk mengisi daftar hadir yang sudah disediakan dalam LMS dan mahasiswa dapat mengisi
daftar hadir secara mandiri. Pada pengisian presensi, peneliti memberikan rentang waktu kepada
mahasiswa untuk mengisi presensi. Hal ini bertujuan untuk memantau kehadiran dan kedisiplinan
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan disetiap pertemuan. Pada LMS telah tersedia secara lengkap
materi yang akan dipelajari disetiap pertemuan. Selain itu, di LMS peneliti juga menyediakan PPT dan
link video pembelajaran yang akan digunakan oleh mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung
di forum diskusi serta ada pemberian tugas individu maupun kelompok yang wajib dikerjakan oleh
mahasiswa dengan memberikan rentang waktu tertentu untuk pengumpulannya. Beberapa sumber
referensi/materi telah disediakan oleh peneliti dalam LMS agar mahasiswa mudah mengakses dan dapat
menggali lebih dalam kemampuan argumentasi matematika mahasiswa. Proses pembelajaran
berlangsung selama 2 jam. Pemantauan aktivitas belajar mahasiswa dilakukan peneliti melalui forum
grup diskusi yang ada di LMS. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti selalu memantau
aktivitas mahasiswa, serta memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait penjelasan materi yang
telah dipelajari.

Aktivitas yang diamati oleh peneliti dalam proses perkuliahan adalah ketika proses diskusi di
forum grup diskusi dari pertemuan 1 sampai 6. Aktivitas tersebut meliputi: 1) bertanya, 2) menanggapi,
dan 3) memberikan saran. Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas tersebut adalah adanya
peningkatan aktivitas jumlah mahasiswa (dalam bentuk presentase) disetiap pertemuan. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa secara klasikal selama menggunakan
LMS (Learning Management System) dalam pembelajaran matakuliah pengembangan bahan ajar
mengalami peningkatan dari setiap pertemuan (pertemuan 1 s/d 6). Berikut adalah Gambar 1 tentang
persentase jumlah mahasiswa yang melakukan aktivitas saat di forum diskusi dari pertemuan ke 1
sampai dengan ke 6.
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Aktivitas Mahasiswa di Grup Diskusi
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Gambar 1. Aktivitas Mahasiswa di Grup Diskusi

Keterangan:

P : Pertemuan

AB . Aktivitas Bertanya
AM . Aktivitas Menanggapi

AMS : Aktivitas Memberi Saran

Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa terdapat peningkatan jumlah mahasiswa dalam melakukan
aktivitas selama proses diskusi berlangsung di dalam forum grup diskusi. Peneliti selalu melakukan
pengamatan saat proses diskusi berlangsung dan mencatat jumlah mahasiswa yang aktif dalam diskusi.

Skor tes kemampuan argumentasi matematika mahasiswa dengan jumlah 35 orang diperoleh
rerata sebesar 82,51 dengan standar deviasi sebesar 10.842. Berikut Tabel 1. Tentang penyajian skor tes
kemampuan argumentasi matematika mahasiswa.

Tabel 1. Skor Kemampuan Argumentasi Mahasiswa

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Hasil Tes argumentasi 35 82.51 10.842 1.833

Matematika

Tabel 2 berikut merupakan uji normalitas yang sudah dilakukan peneliti sebelum melakukan uji one
sample t-test sebagai prasyarat.
Tabel 2. Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnow? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Tes argumentasi 151 35 043 941 35 060
Matematika

Berdasarkan Tabel 2 Uji normalitas data di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,060 untuk uji Shapiro-Wilk dan nilai signifikansi sebesar 0,043 untuk uji Kolmogrov-
Smirnov. Dari kedua nilai signifikansi tersebut > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa skor tes
kemampuan argumentasi matematika mahasiswa berdistribusi normal.
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Setelah melakukan uji normalitas data, kemudian peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan
uji one sample t-test dengan bantuan SPSS disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Uji One Sample t-test

TestValue=77
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Hasil Tes argumentasi 3.009 34 005 5.514 1.79 9.24
Matematika

Berdasarkan Tabel 3 Uji One Sample t-test di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,005 yang artinya nilai signifikansinya < 0,05 sehingga hipotesis HO di tolak. Artinya
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan LMS berbasis moodle dalam proses
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap rerata skor kemampuan argumentasi matematika
mahasiswa, yaitu rata-rata tes akhir mahasiswa lebih besar dari 77. Dengan Kkata lain, pembelajaran
menggunakan LMS (Learning Management System) berbasis Moodle sebagai Sarana Diskusi untuk
Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Matematika Mahasiswa efektif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji One Sample t-test menunjukkan bahwa
LMS berbasis moodle sangat berdampak secara signifikan terhadap kemampuan argumentasi
matematika mahasiswa. Fungsi pembelajaran berbasis online/daring yang diterapkan di Indonesia tidak
untuk menggantikan sistem pembelajaran konvensional yang sudah jamak dilaksanakan melalui sistem
tatap muka, akan tetapi sebatas untuk suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap) dan substitusi
(Setiawan & Aden, 2020). Pada kondisi pandemik covid-19 saat sekarang ini, model pembelajaran
berbasis daring seperti penggunaan LMS merupakan salah satu solusi media pembelajaran yang dapat
dijadikan referensi sebagai proses pembelajaran saat ini. Penggunaan ICT sangat diperlukan untuk saat
ini sehingga setiap pengajar diharuskan untuk menguasai dan memanfaatkan aplikasi ini semaksimal
mungkin sebagai aplikasi/piranti dalam proses pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran
matematika. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa peneliti bahwa penerapan teknologi dalam
pembelajaran matematik sangat baik digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika mahasiswa dalam jenis maupun teknis penerapan teknologi dalam pembelajaran
matematika (Sudihartinih & Wahyudin, 2019; Santosa et al., 2020).

Namun ada beberapa kelemahan dalam menggunakan LMS (Learning Management System)
berbasis Moodle dalam proses pembelajaran, yaitu kurangnya control akademik dan sosial antara
pengajar dan mahasiswa sehingga motivasi yang dimiliki mahasiswa Ketika mengikuti proses
pembelajaran online (daring) di kelas virtual menjadi rendah. Rendahnya motivasi mahasiswa akan
berdampak pada rendahnya hasil belajar mahasiswa (Fathy et al., 2015; Fatawi et al., 2020). Selain itu,
interaksi antara pengajar dan mahasiswa berkurang karena ada keterbatasan ruang dan waktu saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut diperlukan pembelajaran yang dapat mengakomodasi
keterbatasan tersebut dengan cara mengkombinasi proses pembelajaran dengan cara menggunakan tatap
muka secara virtual agar dapat berinteraks dengan mahasiswa secara virtual. Berdasarkan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa banyak faktor yang membuat perkuliahan jarak jauh dengan e-learning
belum efektif karena belum memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar (Astuti &
Zulkifli, 2003). Faktor-faktor yang dimaksudkan adalah minimnya multimedia pembelajaran,
kurangnya interaktif antara pendidik dengan peserta didik, rendahnya pemanfaatan fitur LMS menjadi
faktor rendahnya efektifitas e-learning (Liaw, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka diperlukan berbagai persiapan
dalam menerapkan pembelajaran LMS berbasis Moodle, yaitu jaringan internet yang kuat, perangkat
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atau materi agar pemeblajaran dapat berjalan dengan lancar. Selain itu perlu dikombinasikan dengan
tatap muka virtual agar dapat mengamati aktivitas pembelajaran saat pembelajaran online berlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
LMS (Learning Management System) berbasis Moodle efektif sebagai sarana diskusi untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi matematika mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai
hal berikut: (a) Adanya peningkatan jumlah mahasiswa dalam beraktivitas saat proses pembelajaran
online dari setiap pertemuan, yaitu dari pertemuan ke 1 sampai dengan pertemuan ke 6. Aktivitas
tersebut antara lain bertanya, menanggapi, dan memberikan saran dalam forum diskusi. (b) Rerata skor
kemampuan argumentasi matematika mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan
LMS (Learning Management System) berbasis Moodle lebih besar dari 77 terpenuhi atau berlaku.
Dengan kata lain, pembelajaran menggunakan LMS (Learning Management System) berbasis Moodle
sebagai Sarana Diskusi untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Matematika Mahasiswa efektif.
Namun pembelajaran online diperlukan berbagai persiapan dalam menerapkan pembelajaran LMS
berbasis Moodle, yaitu jaringan internet yang kuat, perangkat atau materi agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.
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